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INTISARI

FITRIYANI, R.N. 2014. Penentuan Angka Koefisien Fenol Pada Antiseptik
yang Beredar Di Kota Surakarta. Program Studi D-lll Analis Kesehatan.
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. Pembimbing: Dra. Nony
Puspawati, M.Si.

Banyaknya produk antiseptik yang ada di pasaran menyebabkan
masyarakat dalam memilih produk hanya terpengaruh oleh iklan yang ditawarkan
di media elektronik tanpa mengetahui kualitasnya. Penentuan kualitas antiseptik
dapat diuji dengan tes koefisien fenol. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui angka koefisien fenol dari beberapa antiseptik dan mengetahui
angka koefisien fenol yang paling tinggi.

Sampel dalam penelitian ini menggunakan beberapa antiseptik yaitu
sampel A, sampel B, sampel C, dan sampel D. Penentuan angka koefisien fenol
dilakukan dengan membandingkan standar baku fenol dan sampel antiseptik
yang dipakai. Bakteri yang digunakan adalah Salmonella. Bakteri uji ini
diinokulasikan dalam berbagai pengenceran larutan fenol murni dan pada
sampel antiseptik yang dipakai. Kemudian diamati pertumbuhannya melalui
kejernihan pada tiap tabung dan ditentukan angka koefisien fenol dari tiap
sampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka koefisien fenol pada sampel A
sebesar 0.5, sampel B sebesar 0.42, sampel C sebesar 4.29, dan sampel D
sebesar <0.05. Angka koefisien tertinggi dari ke empat sampel uji adalah Sampel
C.

kata kunci: antiseptik, angka koefisien fenol, Salmonella
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PENDAHULUAN

1.5 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia saat ini telah memiliki pola hidup sehat dengan
selalu menjaga kesehatan terutama dari infeksi mikroba yang dapat
menyebabkan penyakit, hal inilah yang memicu usaha manusia untuk
meramu zat-zat kimia yang dapat meracuni maupun membunuh mikroba,
namun tidak meracuni diri sendiri.

Zat-zat yang hanya menghambat pembiakan mikroorganisme dengan
tidak membunuhnya dinamakan zat antiseptik, dan istilah lain yaitu
disinfektan. Antiseptik dan disinfektan merupakan zat yang sama tetapi
berbeda dalam cara penggunaannya; antiseptik dipakai dalam jaringan hidup,
sedangkan disinfektan dipakai untuk bahan-bahan yang tidak bernyawa
(Waluyo, 2004).

Biasanya masyarakat menggunakan antiseptik untuk mencegah dan
mengobati luka, pembersih tangan tanpa menggunakan air atau sering
disebut dengan ‘hand sanitaizer”, obat kumur maupun pembersih genital
wanita. Antiseptik dimanfaatkan juga oleh tenaga medis dan para medis
dalam melakukan tindakan medis oleh karena cara penggunaannya yang
praktis dan kemampuan membunuh mikroba tanpa merusak jaringan.

Dewasa ini semakin banyak munculnya penemuan-penemuan baru
dari industri obat yang memproduksi jenis antiseptik dengan berbagai merk

dagang dengan beragam kandungan seperti komposisi dan zat



pembawanya. Biasanya produk antiseptik memiliki kandungan povidone-
iodine, klorheksidin dan alkohol (Darmadi, 2008).

Beragam jenis produk antiseptik yang beredar dipasaran, seringkali
membuat masyarakat terpengaruh oleh iklan-iklan yang ditawarkan di media
elektronik tanpa mengetahui kualitas dari masing-masing antiseptik itu
sendiri. Menurut Darmadi (2008), sampai saat ini belum ada antiseptik yang
ideal, tidak jarang bersifat toksik bagi jaringan, menghambat penyembuhan
luka dan menimbulkan resistensi.

Mengingat banyak faktor yang mempengaruhi keefektivitasan dari
antiseptik, maka cara pemilihan antiseptik harus mempertimbangkan jenis
dan hasil yang diharapkan. Untuk menentukan kualitas dari antiseptik dapat
diuji dengan tes koefisien fenol. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
ingin  menguji beberapa produk antiseptik yang ada dipasaran dengan

menentukan angka koefisien fenol.

1.6 Rumusan Masalah
1. Berapakah angka koefisien fenol pada beberapa produk antiseptik yang
beredar di Kota Surakarta?
2. Manakah produk antiseptik yang mempunyai angka koefisien fenol yang

paling tinggi?

1.7 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui angka koefisien fenol pada beberapa antiseptik yang

beredar di Kota Surakarta.



2. Untuk mengetahui antiseptik manakah yang memiliki angka koefisien

fenol yang paling tinggi.

1.8 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan sebagai nilai positif dalam perkembangan
iimu pengetahuan serta memberikan informasi kepada masyarakat maupun
kalangan medis mengenai antiseptik dengan membandingkan angka
koefisien fenol pada beberapa produk antiseptik yang beredar di Kota

Surakarta.



